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MOTIO:

“Jadilah, maka jadilak” (AL-Qur'an)

Inilah Runci untuk membuka dunia fenomena
dan menumbuhRan Rearifan seorang hamba yang
semata ingin menjadi umat terbaik”

Sikap optimistik terhadap Rehidupan akan
mengembangkan Rehendak, sikap pesimistif,
akan menguranginya, merampasnya dari
keRuatan besamya. Makg fika ada yang
menghambat Remajuan Rita dalam hidup,
penghambat itu adalah diri Rita sendiri. Sudahi
terbukti lebik dari seribu kali bahiwa tak ada
satu orangpun didunia ini yang dapat menjadi
musuh terburuk Rita daripada diri kita sendiri
Rarena dalam setiap Regagalan, Rita melifiat diri
Rita berdiri dalam cafiaya kita sendiri

(Inayat Kfian, 2000;103)
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ABSTRAKSI

Skripsi ini  disusun oleh Diana Rachmayanti dengan judul Analsis
Penetapan Tarif pada Hotel Bandung Permai di Jember. Penulisan ini dilakukan
didasari oleh makin banyaknya jasa penginapan yang berada di Jember yang
tentunya menetapkan berbagai tarif yang berbeda disesuaikan dengan kelas kamar
yang tersedia. Penetapan tarif ini juga berlaku pada PT. Hotel Bandung Permai
yang merupakan hotel berbintang tiga. Penulisan skripsi ini ditujukan untuk
mengetahui berapa besarnya tarif yang dikenakan pada setiap pengunjung.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa studi
kasus. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang dimulai dari
tahun 1996 sampai dengan tahun 2000.

Metode analisis yang digunakan terdiri dari peramalan penjualan kamar
tahun 2001 dengan least square, penentuan biaya-biaya dengan least square serta
penentuan besarnya tarif yang akan dikenakan dengan Mark-up.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisi yang telah dilakukan
adalah tarif normal yang berlaku pada kelas standard Rp.167.000 _kelas superior
Rp.253.000 , kelas Junior suite Rp.376.000 kelas executive suite Rp.480.000.
Tarif yang ditetapkan sudah sesuai dengan keputusan dari Menparposte! terutama
penetapan tarif pada hotel bintang tiga dimana tarif minimal untuk kelas kamar

standard Rp. 100.000, kelas superior Rp. 150.000 dan untuk kelas suite sebesar
Rp.300.000.

iii
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1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan Indonesia saat ini sedang giat-giatnya melaksanakan
pembangunan di segala bidang yang bertujuan meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat agar tercipta keadilan sosial yang merata bagi seluruh
rakyat Indonesia. Salah satu bidang yang saat ini sedang dikembangkan adalah
industri pariwisata. Dengan dikembangkannya industri pariwisata di harapkan
dapat memperbesar penerimaan devisa sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah
untuk meningkatkan eksport nonmigas.

Usaha pembinaan dan pengembangan kepariwisataan di tujukan pula
untuk meningkatkan kualitas budaya bangsa, mengenalkan peninggalan sejarah
serta keindahan alam di seluruh Indonesia.

Keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya di tentukan oleh
kemampuan pimpinan dalam melihat setiap kesempatan dan kemungkinan yang
akan terjadi di masa yang akan datang, baik dalam jangka pendek maupun dalam
Jangka panjang. Hal itu perlu dipahami oleh seorang pimpinan perusahaan karena
kondisi dimasa yang akan datang selalu penuh dengan ketidakpastian schingga
merupakan resiko yang sulit untuk dihindari oleh perusahaan. Disinilah pihiak
perusahaan dituntut untuk dapat membuat suatu perencanaan  dalam
mengantisipasi semua kemungkinan yang terjadi agar resiko yang timbul dapat
ditekan sekecil mungkin. Tujuan dari perusahaan kepariwisataan adalah
meningkatkan jumlah tamu yang menginap, meraih keuntungan yang merupakan
tujuan utama didirikannya suatu perusahaan, serta tujuan yang lain. Betapapun
baiknya kegiatan yang lain dalam perusahaan kepariwisataan, namun jika
perusahaan tidak berhasil menjual jasanya, maka akan berakhirlah kelangsungan
hidup perusahaan itu. Sebaliknya bila perusahaan berhasil menjual Jasanya, maka
akan menjamin kelangsungan hidupnya. Hotel adalah salah satu jenis akomodasi
yang mempergunakan sebagian atau seluruh bagunan untuk menyediakan jasa

pelayanan, penginapan, makan minum serta jasa lain bagi umum yang dikelola
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secara komersiil, serta memenuhi persyaratan tertentu (keputusan Dirjen
Pariwisata no. 14 tahun 1988).

Hotel perlu menentukan besarnya tarif yang akan dikenakan kepada para
pengunjung. Penentuan harga kamar tergantung dari beberapa hal antara lain
kualitas dan pelayanan. Tentu saja semakin lengkap dan berkualitas fasilitasnya,
semakin baik pelayanannya, harge kamar juga aken semakin tinggi. Hal ini yang
menjadikan jasa perhotelan menawarkan berbagai kelas kamar dengan tarif yang
berbeda.

1.2 Pokok Permasalahan

Hotel Bandung Permai merupakan salah satu usaha yang bergerak di
bidang jasa perhotclan &i wilayah Jomber acngan klasifikasi hotel Bintang tiga.
Tingkat hunian kamar hotel dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
tarif kamar hotel. Oleh karena itu kebijaksanaan tarif harus diperhitungkan dengan
tepat disesuaikan dengan pembagian kelas kamar yang ditawarkan, juga harus
sesuai dengan klasifikasi hotel Bandung permai sebagai hotel bintang tiga ( dalam
artian harus sesuai dengan keputusan Menparseni).

Hotel Bandung Permai merupakan Hotel berbintang tiga di kawasan
Jember. Penentuan tarif didasarkan pada ketentuan Menparseni, melalui PHR]
setempat sebagai pengontrol. Oleh karena itu perlu dianalisis apakah analisis ini

sudah sesuai dengan keputusan Menparseni, sehingga tidak merugikan

kepentingan hotel.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini yang merupakan tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui:

1. Besarnya tarif sewa kamar hotel pada berbagai kelas terhadap pengunjung
Hotel Bandung Permai di tahun 2001

2. Menentukan kesesuaian tarif kamar yang ditetapkan oleh Hotel Bandung

Permai dengan keputusan Menparseni.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan diantaranya adalah sebagi berikut:

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran kepada
pimpinan hotel dalam menentukan kebijaksanaan yang berkaitan dengan tarif
kamar hotel.

2. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan dapat mengetahui permasalahan yang sebenarnya
dihadapi oleh perusahaan dan juga sebagai bahan untuk menerapkan teori-
teori yang telah diterima sehubungan dengan permasalahan yang ada.

3. Bagi Lembaga
Penelitan ini diharapkan bisa berguna sebagai sumbangan pemikiran dan
perbendaharaan  kepusatakaan Universitas Jember untuk dimanfaatkan
mahasiswa lainnya sebagai bahan acuan apabila terdapat penelitian yang

berhubungan dengan judul ini.
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H. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa hasil penelitian yang membahas permasalahan yang

berkaitan dengan penentuan batas ambang tarif kamar hotel, seperti yang dilakukan

oleh Djoko Wahyudi pada tahun 1995 dan Milka Novira pada tahun1996.

Penelitian yang dilakukan oleh Djoko Wahyudi pada tahun 1995 berjudul :

“Analisis Penentuan Batas Ambang Tarif Kamar Hotel dalam Kaitannya dengan
kondisi Permintaan pada Club Med Nusa Dua Bali”,

Metode Penelitian yang dipergunakan oleh Djoko Wahyudi dalam penelitian

int adalah:

1.
74

formula Hubbart untuk menentukan tarif kamar,

metode eksponential smoothing untuk meramatkan tingkat penjualan kamar yang
datang,

least square method digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya tetap dan biaya variabel,

metode pembagian untuk menentukan berapa besarnya biaya operasional.

Adapun perbedaan dan persamaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah.

Perbedaan

Obyek Penelitian yang dilakukan oleh Djoko Wahyudi dilakukan pada Club Med
Nusa Dua Bali sedangkan obyek penclitian ini adalah Hotel Bandung Permai
Jember.

Metode peramalan penjualan kamar yang digunakan oleh Djoko Wahyudi adalah
metode eksponential smoothing sedangkan metode peramalan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode least square.
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Besarnya tarif kamar pada penelitian yang dilakukan oleh Djoko Wahyudi
menggunakan formula Hubbart sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penetapan harga Mark-up.

Persamaan

. Menggunakan least square method untuk memisahkan biaya tetap dan biaya

variabel.

Metode pembagian juga digunakan untuk menentukan besarnya biaya

operasional.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Milka Novira pada tahun 1996

dengan judul : “Analisis Penentuan Batas Ambang Tarif Kamar Hotel sebagai Salah

Satu Alternatif dalam Mengatasi Suatu kondisi permintaan yang berfluktuasi pada

Kusuma Agro Wisata Hotel di Malang”, menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1.

forecast musiman sederhana dengan metode rata-rata sederhana digunakan untuk
meramalkan penjualan kamar. [
metode least square digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi
biaya variabel dan biaya tetap.

metode nilai jual relatif digunakan untuk mengatokasikan biaya bersama.

metode pembagian digunakan untuk menentukan besarnya biaya operasional.
formula Hubbart digunakan untuk menentukan besarnya batas ambang tarif

kamar.

Adapun perbedaan dan persamaan yang digunakan dalam penelitian 1m

adalah.
A. Perbedaan

: 8

Besarnya batas ambang tarif kamar hotel yang digunakan oleh Milka Novira
adalah formula Hubbart sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penetapan harga Mark-up.
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2. Objek penelitian yang dilakukan oleh Mitka Novira adalah Kusuma Agro Wisata
di Malang, sedangkan objek penelitian ini adalah Hotel Bandung Permai di
Jember.

3. Milka Novira menggunakan forecast musiman dengan metode rata-rata sederhana
untuk meramalkan penjualan kamar sedangkan penelitian ini menggunakan least

square,

A. Persamaan

1. Least square digunakan untuk memisahkan biaya semi variabel.
2. Metode nilai jual relatif untuk mengalokasikan biaya bersama.
3. Metode pembagian untuk menentukan biaya operasional.

Hasil penelitian yang diperoleh dari kedua peneliti sebelumnya menunjukkan
bahwa batas ambang tarif kamar hotel pada Club Med Nusa Dua Bali tidak boleh
lebih dari 3,67% dari masing-masing kelas kamar. Sedangkan pada Kusuma Agro
Wisata Hotel, besarnya tarif yang dapat diberikan pada saat low season masing—
masing adalah sebesar 3% untuk kelas kamar standard, superior cottage sebesar 3 %,

dan deluxe cottage sebesar 3,5% dari harga normal.

2.2 Landasan Teori

2.2,1 Pengertian Hotel

Pengertian hotel sebagaimana yang tertuang dalam S.K. Dirjen Pariwisata No.
14/U/11/1988, adalah suatu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian atau
seluruh bangunan untuk mengadakan jasa penginapan, makan, minum, serta jasa
lainnya. Sedang yang dimaksud dengan akomodasi adalah wahana untuk
menyediakan pelayanan jasa yang dapat dilengkapi dengan pelayanan makan.minum,

serta jasa lainnya.
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Hotel dalam artian luas termasuk setiap usaha penginapan umum, mulai dari
usaha keluarga, dengan beberapa kawan yang menyediakan sarapan pagi dan tempat

tidur, hingga megamotel dengan beberapa ribu kamar ( Donald E. Linberg, 1997:91).

2.2.2 Klasifikasi Hotel

Hotel digolongkan menjadi dua yaitu hotel berbintang dan hotel tidak
berbintang (hotel melati). Penggolongan ini didasarkan pada jumlah kamar, fasilitas,
dan peralatan yang tersedia serta mutu pelayanan yang sesuai dengan persyaratan atau
klasifikasi hotel yang telah ditetapkan oleh Dirjen Pariwisata. Hotel berbintang
adalah suatu usaha yang menggunakan sebagian daripadanya yang khusus disediakan,
dimana setiap orang dapat menginap dan makan serta memperoleh pelayanan dan
fasiltas lainnya dengan pembayaran dan mempunyai restoran sendiri yang berada
dibawah manajemen hotel tersebut. Sedang hotel melati adalah suatu usaha yang
menggunakan bangunan atau sebagian daripadanya yang khusus disediakan dimana
setiap orang dapat menginap tanpa makan (tidak ada restoran) dengan pembayaran.

Klastfikasi hotel berbintang dibagi dalam lima kelas, dari kelas bintang paling
tinggi yang ditandai dengan lima bintang hingga kelas terendah yang dinyatakan
dengan bintang satu. Sedang hotel melati terdiri dari tiga kelas, dari kelas tertinggi
sampai terendah yaitu kelas melati tiga, kelas melati dua, dan kelas melati satu.

Klasifikasi yang diterima oleh suatu hotel dapat berubah sesuai dengan
perkembangan kondisi dan pelayanan hotel tersebut. Penilaian kembali terhadap
suatu hotel diadakan tiga tahun sekali dan penetapan klasifikasi hotel dinyatakan
dengan piagam yang dikeluarkan oleh Dirjen Pariwisata atau pejabat yang ditunjuk,

dan usaha hotel harus berbentuk badan usaha. Bagi hotel yang masuk klasifikasi hotel
bintang tiga, empat dan lima harus berbebtuk perseroan terbatas, sedangkan hotel

yang berklasifikasi bintang dua dan satu bentuk badan usahanya adalah CV atau
firma atau koperasi (Sugiarto,E. dan Sulastriningrum,S.,1998:30)
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Hotel dapat digolongkan menurut struktur tarif, lokasi dan jenis tamunya. Hotel

konvensi mencari tamu-tamu peserta konvensi akan tetapi juga wisatawan bersantai.

Hoet wisaa mungkin memusatkan upaya menarik kelompok bisnis, akan tetapi

mengiklankan seperti proprti tempat berlibur. Hotel-hotel khusus kamar mewah ( All-

Sutte Hotel), merupakan suatu konsep perhotelan yang relatif baru , dengan termasuk

sarapan pagi dan coktail hours, bisa mencari keduanya, baik wisatawn bisnis maupun

santai. Hotel Kasino dibangun dengan satu tujuan yaitu menarik orang agar mau

bermain, apakah itu slot machines, craps atau permainan kemungkinan lainnya. Hotel

Bandara dibangun untuk melayani wisatawan udara (Donald E. Linberg, 1997:91).

Adapun jenis penamaan kamar yang biasanya ada di hotel adalah sebagai

berikut (Sugiarto,E.dan Sulastriningrum,S.,1998:35).

a

Standard room adalah kamar yang terdapat didalam sebuah hotel yang mana
perlengkapan dan fasilitas yang terdapat di dalam kamar kualitasnya sesuat
dengan standard yang di tetapkan oleh hotel yang bersangkutan. Fasilitasnya
seperti tempat tidur, kamar mandi,meja kerja, TV, telepon, lemari es, lemari
pakaian, rak koper. Keistimewaan kelas ini adalah harganya yang paling rendah.
Superior room adalah kelas hotel yang setingkat lebih baik dari standard room.
Fasilitas sama dengan standard, namun terdapat beberapa perbedaan misalnya
letak kamar yang strategis, arag kamar yang lebih baik pemandangannya, mutu
bahan-bahan mebeldan perabotan lebih baik daripada kelas standard, ukurannya
lebih luas.

Junior Suite adalah kamar yang berukuran besar yang dilengkapi dengan standard
bed dan hide-awy bed.

Suite room merupakan penamaan kamar yang ada di hotel yang mana kamar
tersebut bercirikan dengan dua ruangan yang terpisah dalam satu kamar yaitu
kamar tamu dan kamar tidur. Jenis-jenis penamaan kamar suite adalah: standard
surte, deluxe suite,suite superior, familiy suite, presidential suite,dan penthouse.

Studio room adalah kamar yang dilengkapi dengan studio bed.
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Jenis penamaan kamar hotel satu dengan yang lainnya tidak sama, hal ini ada
hubungannya dengan kondisi hote itu sendiri dan jumlah kamar yang tersedia.
Perbedaan penamaan jenis kamar ini dilakukan atas dasar tingkat kemewahan dan
kenyamanan misalnya fasilitas yang tersedia, luas masing-masing kamar, pengisian

kelengkapan dalam kamar,tingkat bintang hotel dan harga kamar.

Pengklasifikasian hotel ini akan dikontro! oleh suatu asosiasi yang bernama
PHRI. PHRI merupakan asosiasi hotel dan restoran yang bertugas mengontrol apakah
hotel-hotel dan restoran itu sudah memenuhi persyaratan klasifikasi hotel dan
restoran yang sudah ditetapkan. Pada waktu-waktu tertentu hotel akan memberikan
laporannya kepada PHRI Pusat tentang perkembangannya. Laporan-laporan tentang
aktivitas penjualan rutin hanya secara langsung diberikan kepada Depparseni tingkat
I dan Pusat sebagai data statistik perkembangan Hotel.

Kriteria dari hotel berbintang adalah sebagai berikut:

a, Hotel bintang lima
Hotel ini merupakan hotel dengan tingkat yang paling tinggi dengan ciri-ciri
seperti jumlah kamar standard minimal 150, luas kamar standard 26 m’,
mempunyai kamar suite minimal empat dengan luas 52 m* dan tinggi kamar 3m.
Tarif kamar minimal Rp. 300.000, terdapat sarana restoran, toundry kolam

renangserta function room.

b. Hotel bintang empat
Hotel ini memiliki ciri-ciri seperti jumlah kamar standard minimal 100, luas
kamar standard 24 rnz, tinggi kamar 3m, tarif kamar minimal Rp.200.000, minimal

punya 3 kamar suite dengan luas 48m?.
¢. Hotel bintang tiga
Hotel int memilki ciri-ciri:
1. jumlah kamar minimal tujuh puluh kamar

2. minimal terdapat empat kelas kamar yaitu standard, superior, dan suite
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3. ukuran kamar masing-masing:
a standard dan superior: 4 m x 5 m
b suite : 4 mx 6 m:
tinggi kamar : 3 m
4. memiliki ruang rapat sebanyak tiga yang terbagi menjadi:
a ruang rapat dengan kapasitas 100 — 200 orang
b ruang rapat dengan kapasitas 200 — 400 orang
c ruang rapat dengan kapasitas 500 — 1000 orang
5. memiliki ruang coffee shop, ruang entertainment, ruang lobi (3m x 3m)

6. minimal punya 2 kamar suite

d. Hotel bintang dua
Hotel ini memilki ciri-ciri seperti jumlah minimal kamar standard 50 dengan luas
22 m’, satu kamar suite dengan luas kamar 44 m’, tinggi kamar minimal 2,6 m,
tarif kamar minimal Rp. 75.000, sarana lain yang harus ada adalah bar, restoran

dan kolam renang sedang loundry dan function room boleh tidak ada.

¢. Hotel bintang 1

Hotel ini memilki ciri-cirt seperti jumlah minimal kamar standard 20 dengan luas
20 m’, boleh tanpa suite room, tinggi kamar minimal 2,6 m, tarif minimal yang
berlaku Rp. 50.000, sarana lain yang harus ada adalah bar, restoran, sedang

loundry, kolam renang dan function room boleh tidak ada.

2.2.3 Pengertian Harga

“Harga adalah jumlah wang ( ditambah beberapa produk kalaw mungkin) yang

dibututuhkan untuk mendapatkan sejumiah kombinasi dari produk  dan

pelayanannya.”
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Definisi tersebut dapat mengandung arti bahwa harga yang dibayar oleh
pembeli itu sudah termasuk pelayanan yang diberikan oleh penjual. Bahkan penjual
Juga menginginkan sejumlah keuntungan dari harga tersebut.

Harga bisa juga diungkapkan dengan berbagai istilah, misalnya tarif, sewa,
bunga, premium, komisi, upah, gaji, dan sebagainya. Dalam hubungannya dengan tarif
yang berlaku pada hotel Bandung Permai sesuai dengan keputusan Menparseni
tentang tarif minimal bagi hotel bintang tiga yaitu :

1. kamar standard sebesar Rp. 100.000
2. kamar superior sebesar Rp. 150.000
3. kamar suite sebesar Rp. 300.000

2.2.4 Pengaruh Penentuan Harga

Kebijaksanaan harga yang dilakukan oleh perusahaan akan memberikan

pengaruh  baik di dalam perusahaan maupun dalam perekonomian.
(Swastha,1996:146)

a. Dalam perekonomian
Harga pasar sebuah produk dapat mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga dan
laba atas pembayaran faktor-faktor produksi (tenaga kerja, tanah, kapital, dan
kewirausahaan). Harga menjadi suatu pengatur dasar dalam sistem perekonomian
secara keseluruhan karena mempengaruhi alokasi sumbser-sumber yang ada.
Suatu tingkat upah yang tinggi dapat menarik tenaga kerja lebih besae. Begitu pula
tingkat bunga yang tinggi akan menarik kapital lebih besar.

b. Dalam perusahaan
Harga suatu barang atau jasa merupakan penentu bagi permintaan pasarnya. Harga
dapat mempengaruhi market share. Harga tersebut akan menberikan hasil dengan
menciptakan sejumlah pendapatan dan keuntungan bersih. Harga suatu produk
juga dapat mempengaruhi program pemasaran perusahaan. Dalam perencanaan

barang misalnya, manajemen ingin selalu mengikatkan kualitas barang yang
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dihasitkannya. Keputusan ini dapat dibenarkan adanya apabila pasamya dapat
menerima suatu tingkat harga yang cukup tinggi untuk menutup biaya-biaya yang
dikeluarkan.

2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penentuan Harga

Keputusan penentuan harga yang dilakukan oleh perusahaan tentunya akan
selalu didasarkan pada tujuan yang telah digariskan. Dalam mencapai tujuan tersebut
maka dalam menetapkan harga, perusahaan harus mempertimbangkan beberapa
faktor yang sangat berpengaruh alam penetapan harga atau penentuan harga produk.
Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga adalah.

a Tujuan pemasaran perusahaan
Tujuan pemasaran perusahaan bisa berupa maksimalisasi laba,
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, meraih pangsa pasar yang
tinggi, menciptakan kepemimpinan dalam hal kualitas, mengatasi persaingan
atau melaksanakan tanggung jawab sosial dan sebagainya.

b Strategi bauran pemasaran
Harga hanyalah salah satu komponen dari bauran pemasaran. Oleh karena
ttu harga perlu dikoordinasikan dan saling mendukung dengan bauran
pemasaran lainnya yaitu produk, distribusi, dan produksi.
¢ Biaya
Biaya merupakan dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga
yang tidak dapat menutupi biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebatiknya,
apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi,
operasi maupun biaya non operasi, akan mengahasilkan keuntungan.

d  Organisasi
Manajer perusahaan memutuskan siapa didalam organisast yang harus
menetapkan harga dalam industri dimana penetapan harga merupakan faktor

kunci, biasanya perusahaan mempunyai departemen penetapan harga
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tersendiri yang bertanggung jawab kepada departemen pemasaran atau
manajer perusahaan.

Sifat pasar dan permintaan

Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan yang
dihadapi, apakah perusahaan ada pada pasar persaingan sempurna,
persaingan monopolistik, oligopoli atau monopoli, serta yang tak kalah
pentingnya adalah elastisitas permintaan, apakah produk yang dihasilkan itu
bersifat elastis, inelastis atau unitary elasticity.

Persaingan

Ada lima kekuatan pokok yang berpengaruh dalam persaingan suatu industri
yaitu persaingan dalam industri yang bersangkutan, produk substitusi

pemasok, pelanggan dan ancaman pendatang baru.

g Faktor lainnya

Faktor-faktor ini meliputi kondisi ekonomi (inflasi, boom/ resesi. tingkat

bunga), kebijaksanaan pemerintah, serta aspek sosial.

Hubungannya dengan produk jasa khususnya hotel, maka harga kamar dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal.

1.

Faktor-faktor internal

Faktor-faktor internal adalah faktor yang disebabkan dari dalam hotel. Faktor-
faktor tersebut adalah.

a.

Sasaran perusahaan yang meliputi laba yang diharapkan, penjualan, posisi
persaingan, tipe tamu dan servise.

Strategi bauran pemasaran meliputi desain produk (kelas-kelas kamar uyang
ditawarkan), distribusi dan promosi.

Biaya meliputi produksi, distribusi promosi, perlengkapan atau fasilitas

kamar.
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2. Faktor-faktor eksternal
Faktor-faktor eksternal adalah faktor-faktor yang disebabkan dari luar hotel.
Faktor-fakor tersebut antara lain .
a. Pasar dan permintaan yang meliputi analisis kebutuhan konsumen dan
persepsi konsumen terhadap harga.
b.  Kompetitor meliputi harga dan tawaran pesaing.
¢.  Lingkungan yang meliputi lingkungan ekonomi (terjadinya inflasi, resesi dan
perubahan tingkat bunga), lingkungan politk (kepemimpinan, situasi perang,
keamanan), Kebijaksanaan pemerintah (seperti kenaikan BBM/PLN.
Kebijaksanaan perpajakan, kebijaksanaan deregulasi) dan lokasi hotel.
Dalam kaitannya dengan produk jasa khususnya hotel, maka tarif kamar hotel
sangat ditentukan oleh berbagai hal seperti fasilitas, letak, serta daya saing yang
dimiliki oleh hotel tersebut. Menurut fasilitas yang ada maka hotel tersebut
dikelompokkan ke dalam hotel-hotel berbintang satu sampai lima.Sedangkan
berdasarkan letaknya maka tarif hotel akan berbeda, tarif yang paling tinggi akan
dicapai oleh hotel yang terletak di tepi pantai/danau, kemudian di daerah perumahan,
dipusatkota, disekitar taman dan terakhir didaerah pegunungan/bukit. Daya saing dari
hotel juga sangat berperan, nama dari hotel, kemampuan manajemen dan personel

yang bekerja di hotel itulah sebagai kuncinya (Wahab,S.,1992:171).

2.2.6 Tujuan Penentuan Harga Jual

Pimpinan Perusahaan akan dapat menentukan tingakat harga yang layak bagi
produknya dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penentuan harga. Pada umumnya penjual mempunyai beberapa tujuan dalam
penentuan harga produknya. Tujuan tersebut antara lain adalah .
1. Mendapatkan laba maksimal
2. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan pada penjualan bersih

3. Mencegah atau mengurangi persaingan
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4. Mempertahankan pangsa pasar (market share)

2.2.7 Metode Penetapan Harga

Metode-metode yang dapat digunakan untuk penetapan harga jual adalah
{Swastha dan Irawan,1997.:256).
1. Metode penetapan harga mark-up
Metode penetapan harga break even
Metode penetapan harga rate of return

Metode penetapan harga biaya variabel

“»os WL N

Metode penetapan harga beban puncak

2.2.7.1 Metode Penetapan Harga Mark-Up

Mark-up merupakan jumlah rupiah yang ditambahkan pada biaya dart suatu
produk untuk menghasilkan harga jual. Jadi mark-up tersebut dipakai untuk menutupi
biaya ovrhead dan laba bagi perusahaan. Biasanya mark-up ini ditentukan persentase
dari biaya produk atau harga jualnya. Jika mark-up itu ditentukan dari biaya
produknya, maka persentase mark-up tersebut harus dikalikan dengan biaya produk,
kemudian ditambahkan pada biaya produk yang dapat diformulasikan sebagai berikut
(Swastha dan Irawan,1997: 256).

Harga jual = Biaya Produk + Mark-Up
Harga jual = Biaya produk + (% Biaya Produk)

Mark-up yang ditetapkan dari harga jualnya akan lebih kompleks karena tidak
dikalikan dengan biayanya yang dapat diformulasikan sebagai berikut:

Biaya
1 =% Mark Up

harga jual =

Mark-up Pricing ini juga fleksibel dan dapat mendukung tindakan perusahaan

untuk memaksimalkan laba. Jika seluruh perusahaan dalam satu industri
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menggunakan persentase mark-up yang sama, maka persaingan harga yang terjadi

akan semakin berkurang.

2.2.7.2 Penetapan Harga Break Even (Break Even Pricing)

Break even Pricing digunakan untuk mengetahui tentang bagaimana satu-
satunya produk itu dijual pada harga tertentu untuk mengembalikan dana yang
tertanam dalam produk tersebut. Untuk memperoleh tingkat atau titik break even

(TBE) dapat digunakan rumus (Swastha dan Irawan, 1997 257

< BTT
TBE(Rp)= [_ &
P
atau
TBE(unit) = i
H - BVR

Dimana.

TBE : Titik break even

BTT : Biaya tetap total

BV : Biaya variabel

P :Penjualan

H  :Harga jual per unit
BVR : Biaya variabel rata-rata

2.2.7.3 Penetapan Harga Rate of Return

Kebijaksanaan harga untuk mencapai tingkat pengembalian investasi (rate of
return on  investment) merupakan kebijaksanaan yang banyak dipakat oleh
perusahaan-perusahaan besar. Adapun masalah-masalah yang dihadapi dalam rateof

return pricing adalah (Swastha dan Irawan, 1997: 257).
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1. Pengestimasian penjualan yang dipakai utnuk menentukan harga meskipun
Jjumlah unit yang terjual itu sendiri merupakan fungsi harga
2. Rate of return pricing ini dapat menimbulkan fluktuasi dalam keuntungan karena

Jjumlah penghasilan yang diterima langsung dipengaruhi oleh estimasi penjualan.

2.2.7.4 Penetapan Harga Biaya Variabel (Variabel Cost Pricing)

Penetapan harga biaya variabel (variabel cost pricing) ini didasarkan pada suatu
ide bahwa biaya total tidak selalu harus ditutup untuk menjalankan kegiatan bisnis.
Sistem penetapan harga biaya variabel ini dapat dipakai untuk menentukan harga

minimum yang dapat dikuasai.

2.2.7.5 Metode Penetapan Harga Beban Puncak

Bentuk khusus dari penetapan harga biaya variabel adalah peak load pricing.
Peak load Pricing ini dapat dipakai bilamana jumlah barang dan jasa yang ditawarkan
oleh perusahaan sangat terbatas, dan permintaan pembeli cenderung berubah di
kemudian hari. Metode ini mempunyai beberapa keuntungan vyaitu menekan
permintaan pada periode ramai, meningkatkan permintaan pada periode sepi,

meningkatkan efisiensi penggunaan fasilitas yang ada.

2.2.8 Ramalan Penjualan

Kunct pokok yang membuat suatu perusahaan dapat bertahan dan berkembang
adalah kemampuan menyesuaikan strategi pada lingkungan yang berkembang dengan
pesat. Hal 1 merupakan tugas besar manajemen untuk mengantisipasi kejadian yang

akan datang dengan tepat.

Perusahaan perlu memperkirakan seberapa besar penjualan potensialnya di
dalam melayani pasar. Setelah itu perlu dibuat suatu ramalan penjualan yang
didasarkan pada penjualan riil dimasa lamapu. Untuk sampai pada ramalan

penjualan, perusahaan biasanya mengikuti prosedur dengan tiga tahap, yaitu ramalan
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lingkungan, kemudian ramalan industri dan yang terakhir ramalan penjualan
perusahaan.
“Ramalan penjualan adalah proyeksi khusus dari permintaan pelanggan untuk
suatu waktu tertentu dengan berbagai asumsi (Saputro dan Asri, 1995:155).”
Ramalan dilakukan sebagai cara untuk mengukur atau menaksir kondisi bisnis
dimasa yang akan datang. Pengukuran tersebut dapat dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Pengukuran secara kuantitatif biasanya menggunakan metode statistik dan
matematis, sedangkan pengukuran secara kualitatif biasanya menggunakan judgment

(pendapat).

2.2.8.1 Ramalan berdasarkan pendapat (Judgement Method)

Judgment method biasanya digunakan untuk menyusun ramalan penjualan
maupun forecast kondisi bisnis pada umumnya. Sumber pendapat-pendapat  yang
dipakai sebagai dasar melakukan ramalan adalah (Saputro, G dan Asri, M.1995:155)

a Pendapat salesman
b Pendapat sales manager
¢ Pendapat para ahli
d Survei konsumen
2.2.8.2 Ramalan Berdasarkan Analisa Trend
Trend adalah gerkan yang berjangka panjang, seolah-olah alun ombak dan
cenderung menuju ke satu arah, menaik atau menurun. Penerapan garis trend dapat
dilakukan dengan cara(Adisaputro,G.dan Asri,M,1992:158).
a. penerapan garis trend secara bebas.

Penerapan garis trend secara bebas merupakan cara penerapan garts trend tanpa

menggunakan rumus matematika. Meskipun demikian bukan berarti bahwa paris
trend dapat ditarik begitu saja tanpa menggunakan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Penggambaran garis trend dengan cara ini sangat subyektif dan kurang

memenuhi persyaratan itmiah, sehingga jarang digunakan
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b. penerapan trend dengan setengah rata-rata.
Pada penerapan trend kali ini sudah mulai digunakan perhitungan-perhitungan.
Unsur subyektivitas sudah dihilangkan. Formulasi penerapan garis trend ini
adalah:
Y=a+bX
dimana:
a . rata-rata kelompok I

p . fata—raa kelompok 11 — rata — rata kelompok |
n

n : jumlah tahun dalam kelompok I dan I
X : jumlah tahun dihitung dari periode dasar
C. penerapan garis trend secara matematis
Terdapat dua tehnik dalam metode matematis yang umum digunakan untuk
menggambarkan garis trend yaitu:

a. Metode moment.

Formulasi yang digunakan pada metode moment adalah:
L Y=a+bX

IL Y'Y, =na+by X,

ML Y XY =a)y X,+b) X}
Rumus II dan I digunakan untuk menghitung nilai a dan b. Rumus |
merupakan persamaan garis trend yang akan digambarkan.
b. Metode least square
Metode ini sedikit berbeda dengan metode moment.Perbedaannya hanya
terletak pada penggunaan tahun dasar.Adapun formulasi yang digunakan
adalah:
Y=a+bX
untuk menghitung nilai a dan b dapat digunakan formulasi sebagai berikut:
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.2.9 Klasifikasi biaya Berdasarkan Perubahan Volume Kegiatan

a =

Berdasarkan volume kegiatan yang dilakukan, biaya dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bagian yaitu (Adisaputo,G.dan Asri,M.,1992:289).
1. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang cenderung untuk bersifat konstant dari bulan ke
bulan, tanpa pengaruh oleh volume kegiatan dengan beberapa asumsi tertentu
seperti kebijaksanaan manajemen, periode waktu dan lain-lain.
2. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang secara total selalu mengalami perubahan dimana

perubahan itu searah dan sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan.

3. Biaya Semi variabel

Biaya semi variabel adalah biaya yang tidak bersifat variabel. Biaya int mengalami

perubahan tetapi tidak sebanding dengan perubahan tingkat kegiatan.

2.3 Pemisahan Biaya Semi Variabel

Pemisahan komponen tetap dan komponen variabel dalan biaya semi variabel
penting bagi efektifitas analisa biaya-volume-laba dan pengendalian manajemen
secara keseluruhan. Analisis biaya semi variabel biasanya dilakukan atas dasar
kumpulan yang memusatkan pada perilaku biaya masa lalu. Apabila anahsa int
dilakukan dengan seksama akan diperoleh taksiran yang baik mengenai elemen tetap
dan elemen variabel suatu biaya.

Menurut Mulyadi (1993:516) ada tiga metode yang digunakan untuk
menetuikan unsur tetap dan unsur variabel dari biaya semi variabel yaitu.
1. Metode titik tertinggi dan terendah (high and Low Point Method)
2. Metode Biaya Berjaga (Stand By Method)
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3. Metode kuadrat terkecil (least square Method)
2.3.1 Metode Titik Tertinggi dan Terendah (high and Low Point Method)

Fungsi biaya ditentukan dengan membandingkan suatu biaya pada tingkat
aktifitas yang paling tinggi dengan yang paling rendah dimasa latu. Selisih biaya vang
dihitung merupakan unsur biaya variabel dalam biaya tersebut. Pemisahan biaya semi
variabel dengan menggunakan metode ini sangat kasar karena hanya
memperhitungkan dua pasangan data (aktifitas tertinggi dan aktifitas terendah) saja

sehingga tidak cukup mencerminkan perilaku biaya semi variabel yang diamati.

2.3. 2 Metode Biaya Berjaga

Metode ini menghitung berapa biaya yang harus dikeluarkan andaikat
perusahaan ditutup untuk sementara. Jadi produknya sama dengan nol. Biaya ini di
sebut juga biaya berjaga dan biaya berjaga merupakan bagian yang tetap. Perbedaan
anatara biaya yang dikeluarkan selama produksi berjalan dengan biaya berjaga
merupakan biaya variabel.
2.3.3 Metode Kuadrat Terkecil (least Square Method)

Metode ini menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume aktifitas

berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan (Mulyadi, 1993:51 7).
Y=a+bx

Dimana.

Y : Jumlah Biaya

X : Volume kegiatan

a : Biaya tetap

b : Biaya variabel per unit
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Nila1 a dan b dapat dihitung dengan menggunakan persamaan di bawah ini.
po YDAy
ny x* - (Z x)z

2 Y-y x

a== =

n

2.4 Pengalokasian Biaya

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya menghadapi
masalah pemasaran berbagai macam produknya, karena masing-masing produk tentu
mempunyai masalah pemasaran dan harga jual yang berbeda-beda.

Manajer biasanya ingin mengetahui besarnya kontribusi masing-masing produk
bersama terhadap seluruh penghasilan perusahaan, karena dengan demikian manajer
dapat mengetahui dari beberapa macam produk bersama tersebut, jenis mana yang
paling menguntungkan, oleh karena itu penting sekali untuk mengetahui seteliti
mungkin bagian dari selururh biaya produksi yang dibebankan kepada masing-masing
produk bersama.

Biaya bersama dapat dialokasikan pada tiap-tiap produk dengan empat metode
yaitu (Mulyadi, 1993:360).

1. Metode nilai jual relatif
2. Metode satuan fisik
3. Metode rata-rata biaya per satuan

4. Metode rata-rata tertimbang.

2.4.1 Metode Nilai Jual Relatif
Metode ini banyak digunakan untuk mengalokasikan biaya bersama kepada
produk bersama. Dasar pikiran metode ini adalah bahwa harga jual suatu produk

merupakan perwujudan biaya- biaya yang dikeluarkan dalam mengolah produk
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tersebut. Jika salah satu produk terjual lebih mahal dari produk lain, hal int karena
biaya yang dikeluarkan untuk produk tersebut lebih banyak bila dibandingkan dengan
produk lain.

Alokasi biaya bersama dapat dilakukan dengan membagi total biaya bersama
dengan total nilai jual dikalikan seratus persen sehingga didapat persentase biaya dari
nilai jualnya. Kemudian persentase dari nilai jual tersebut dikalikan dengan nilai jual

tiap produk maka akan didapat alokasi biaya bersama dari masing-masing produk.

2.4.2 Metode satuan fisik

Metode satuan fisik mencoba menentukan harga pokok produk bersama sesuai
dengan manfaat yang diterima oleh masing-masing produk akhir. Dalam metode ini
biaya bersama dialokasikan kepada produk atas dasar koefisien fisik yaitu kuantitas
bahan baku yang terdapat dalam masing-masing produk. Koefisien fisik ini
dinyatakan dalam satuan barat volume atau ukuran yang lain. Dengan demikian
metode ini menghendaki bahwa produk bersama mempunyal satuan ukuran yang
berbeda, harus ditentukan koefisien ekuvalensi yang digunakan untuk mengubah
sebagian satuan ukuran tersebut menjadi satuan ukuran yang sama. Adapun alokasi

biaya bersamanya adalah kuantitas tiap produk dikalikan biaya bersama.

2.4.3 Metode Rata-rata Biaya per Satuan

Metode ini hanya dapat dipakai bila produk bersama yang dihasilkan diukur
dalam satuan yang sama. Pada umumnya metode ini digunakan oleh perusahaan yang
menghasilkan beberapa macam produk yang sama dari satu proses bersama tetapi
menghasitkan kuantitas yang berlainan. Dalam metode ini harga pokok masing-
masing produk dihitung sesuai dengan proporsi kuantitas yang diproduksi.

Jalan pikiran yang mendasari pemakaian metode ini adalah karena semua
produk dihasilkan dari proses yang sama, maka tidak mungkin biaya untuk

memproduksi satu satuan produk berbeda satu sama lain. Adapun alokasi biaya
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bersamanya dapat dihitung dengan mengalikan kuantitas yang diproduksi dengan

rata-rata biaya per satuan.

2.4.4 Metode Rata-rata Tertimbang

Metode ini mengalokasikan biaya bersama dengan cara kuantitas produksi
dikalikan angka penimbang. Penentuan angka penimbang untuk tiap-tiap produk
didasarkan pada jumlah bahan yang dipakai, sulitnya pembuatan produk, waktu yang

dikonsumsi dan pembedaan jenis tenaga kerja yang dipakai.

2.5 Penentuan Harga Pokok
2.5.1 Tujuan Penentuan Harga Pokok

Sebagian besar perusahaan baik perusahaan yang bersifat agraris, ekstraktif,
permiagaan maupun perusahaan yang bersifat industri tidak tuput dari masalah
penentuan harga pokok. Penentuan harga pokok harus dilakukan dengan teliti sebab
kesalahan dalam penentuan harga pokok berakibat perusahaan dapat mengalami
kegagalan dalan pekerjaannya.

Tujuan dari penentuan harga pokok adalah (Manullang, 1994:139).

1. Menentukan harga penjualan

2. Menentukan kebijaksanaan dalam penjualan, dalam hal ini harga poko
merupakan suatu alat untuk mengetahui apakah kebijaksanaan perlu ditambah
atau tidak

3. Pedoman dalam pembelian alat perlengkapan baru, karena harga poko suatu
barang sebagian diakibatkan oleh biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan mesin
dan alat perlengkapan

4. Mengetahui apakah perusahaan bekerja secara efisien atau tidak

5. Unsur dalam perhitungan neraca
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2.5,2 Elemen Harga Pokok

Elemen harga pokok tentu berbeda bagi tiap-tiap macam barang dan jasa,
namun secara umum dapat dikatakan bahwa elemen-elemen harga pokok itu meliputi
(Manullang, 1994:141)

1. Harga bahan mentah dan bahan pembantu
2. Harga tenaga kerja
3. Biaya umum
4. Biaya penjualan
Pendapat lain mengemukakan jenis-jenis biaya itu meliputi:
Biaya produksi langsung
Biaya produkst tak langsung

Biaya umum

o Tl

Biaya penjualan
Biaya produksi langsung yang dimaksud adalah bahan mentah dan upah buruh.
Bahan mentah adalah jumlah bahan mentah yang digunakan dalam proses produksi.
Dalam lingkungan usaha perhotelan maka yang dimaksud dengan bahan mentah
adalah nilai penyusutan dari seluruh perlengkapan dan barang yang ada di dalam
kamar hotel. Sedangkan upah buruh adalah upah langsung yang dibayar kepada
tenaga kerja dalam memproduksi barang atau jasa.
Bahan pembantu digolongkan dalam biaya tak langsung, sedang yang dimaksud
biaya umum adalah segala macam pengeluaran yang harus dibayar tanpa

memperhatikan tingkat produksi dari perusahaan. Biaya-biaya umum tersebut antara
lain adalah (Manullang,1994:152).

1. Gaji pegawai administrasi dan pimpinan

2. Upah pembentu umum dan jaga malam

3. Penyusutan tanah,mesin, gedung dan peralatan
4

. Perbaikan mesin, gedung dan peralatan
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Penerangan
Asuransi
Bunga
Pajak

© e N oo

Sewa
10. Semua pengeluaran administrasi

Biaya penjualan adalah segala pengeluaran yang berhubungan dengan
penjualan hasil produksi. Yang termasuk biaya penjualan ini antara lain gaji bagian
penjualan, komisi-komisi untuk para agen dan biaya pemasangan iklan, semua biaya

telepon telegraph, kertas perangko dan materai untuk keperluan penjualan produk.

2.5.3 Metode Penentuan Harga Pokok

Metode penentuan harga pokok khusus untuk produk yang bersifat masa maka
dapat digunakan cara-cara (Manullang,1994:201).
1. Cara pembagian
2. Cara angka perbandingan nilai
2.5.3.1 Cara pembagian

Perusahaan yang menghasilkan masa produksi dimana hanya terdapat satu jenis
produk hasil maka sangat mudah penentuan harga pokoknya. Penentuan harga pokok
pada perusahaan ini dapat dilakukan dengan menggunakan cara pembagian. Harga
pokok untuk satu barang yang diproduksi dapat dihitung dengan biaya seluruhnya
dibagi dengan barang yang diproduksikan. Metode ini dapat diformulasikan
(Manullang, 1994:201).

Biaya seluruhnya
Jumlahbarang yang diproduksikan

= Harga pokok
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Cara seperti ini hanya dapat dipergunakan oleh perusahaan yang memproduksi
barang yang homogen. Bagi perusahaan yang menghasilkan barang lebih dari satu,

jelas cara pembagian tersebut tidak dapat digunakan untuk penentuan harga pokok.

2.5.3.1 Cara Angka Perbandingan Nilai

Perusahaan yang menghasilkan lebih dari satu proses produksi yang sama,
maka untuk penentuan harga pokoknya dapat menggunakan cara angka perbandingan
nilai. Langkah-langkah dalam penggunaan metode ini (Manullang,1994:202).

1. Menentukan angka perbandingan untuk tiap-tiap jenis barang atau jasa dengan
cara-cara antara lain:

a angka perbandingan nilai atas dasar harga bahan mentah, angka perbandingan
ditentukan atas dasar jumlah bahan mentah yang digunakan pada tiap-tiap
jenis barang

b angka perbandingan nilai atas dasar harga tenaga kerja, angka
perbandingannya ditentukan atas dasar jumlah biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan untuk tiap-tiap jenis barang

2. Mengalikan jumlah tiap jenis barang atau jasa dengan angka perbandingannya.
3. Membagi jumlah biaya seluruhnya dengan hasil dari langkah-langkah sebelunya.

4. Harga pokok tiap jenis barang atau jasa dari perkalian antara hasil langkah b.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HL. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penehitian ini adalah study
kasus karena hal ini sesuai dengan pokok permasalahan yang dihadapi oleh Hotel
Bandung Permai yaitu untuk mengetahui berapa besarnya batas harga sewa kamar
hotel yang dapat diberikan terhadap pengunjung yang menginap pada saat low
season.

Menurut Mohammad Nazir (1995:66), pengertian study kasus adalah
sebagai berikut : “Study kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang
status subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau kelas dari
keseluruhan persaonalitas”.

Data historis yang diperoleh selama 5 tahun ( data tentang hasil penjualan
kamar hotel, penggunaan telepon dan telegraph, serta POME), dianalisis dan
digunakan untuk mengestimasikan batas ambang tarif kamar hotel pada masing-

masing kamar di tahun 2001.

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

Beberapa hat yang penting dalam kegiatan pengumpulan data meliputi:
1. Penentuan jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana
data sekunder ini diperoleh dengan cara mengutip beberapa data dari PT. Hotel
Bandung Permai. Data sekunder yang diperoleh dari PT Hotel Bandung Permati
berupa perkembangan tarif kamar tahun 1996 - 2000 , jumlah kamar yang
terjual (unit), biaya-biaya dari tahun 1996 <2000 (biaya telepon dan telegraph,
serta biaya POME), dan data lainnya.

28
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2. Instrumen pengumpulan data

a. Wawancara (Interview)
Yaitu metode Pengumpulan datas dengan cara mengadakan wawancara
secara langsung dengan pihak perusahaan.

b. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara menggunakan pengamatan
secara langsung dengan pihak perusahaan.

¢. Study Kepustakaan
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku yang

ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.

3. Sifat data
Data yang telah dikumpulkan menurut sifatnya dapat dikelompokkan
dalam dua golongan yaitu.
a) Data Kuantitatif
Yaitu data yang penyajiannya berbentuk angka seperti perkembangan tarif
kamar tahun, Biaya-biaya POME, biaya-biaya telepon dan telegraph.
b) Data kualitalif
Yaitu data yang penyajiannya berbentuk uraian kata-kata seperti profil

umum, personalia, dan susunan organisasi perusahaan.

3.3 Definisi Variabel Operasional.

Pemberian Definisi Operasional ini ditujukan untuk membatasi
permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. Definisi operasional untuk
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tarif yang dikenakan pada
pengunjung. Namun definisi tarif yang dimaksud pada penelitian ini adalah:

Tarif : besarnya harga yang ditetapkan oleh pihak Hotel Bandung
Permai pada masing-masing kelas kamar

Jadi yang dimaksudkan dengan tarif kamar hotel adalah besarnya harga
yang akan diberikan oleh pihak hotel Bandung Permai kepada para pengunjung
yang menginap di hote! ini. Tarif yang ditetapkan oleh hotel ini tentunya
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merupakan harga yang sudah dapat digunakan untuk menutup semua biaya yang

terjadi tanpa melupakan besarnya laba yang ingin dicapai pada tahun 2001.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mencari pemecahan masalah yang sedang diteliti, dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut.
3.4.1 Peramalan Permintaan pada Masing-masing Kamar .

1. Pengestimasian penjualan kamar masing-masing kelas pada tahun 2001
digunakan metode least square. Formulasi yang digunakan adalah
(Adisaputro,G. dan Asri,M.,1992:158):

Y =a+bX
untuk menghitung nilai a dan b digunakan formulasi:
Y XY

dimana:

=

Y : Volume penjualan kamar
n :jumlah tahun

X : jumlah tahun dihitung pada periode dasar

3.4.2 Pemisahan Biaya Semi Variabel

Biaya semi variabel dipisah menjadi komponen biaya tetap dan komponen
biaya variabel dengan menggunakan metode Least Square. Analisa ini
digunakan untuk menghitung pengalokasian biaya pada masing-masing kelas
(Mutlyadi,1991:454).

Y=a+bX

Nilat a dan b dapat dicari dengan rumus :

azZY—bz}(
n
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Dimana :

a = biaya tetap

b = biaya variabel

n = jumlah pengamatan
X = jumlah aktivitas

Y =biaya campuran/semi variabel

3.43 Mengalokasikan Biaya Bersama Pada Masing-masing Produk

Pengalokasian biaya bersama pada masing-masing produk digunakan untuk
mengelompokkan biaya tetap dan biaya variabel dengan menggunakan

metode nilai jual relatif sehingga dapat diketahui biaya masing-masing
(Mulyadi, 1991:360).

Total biaya bersama

x 100%
Total nilai jual

3.4.4 Penentuan Biaya Tetap dan Biaya Variabel pada tahun 2001

1. Biaya tetap untuk tahun 2001 dapat direncanakan dengan menjumlahkan

biaya tetap tahun 2000 dengan prosentase pertambahan biaya tetap tahun
1999 ke tahun 2000.

2. Biaya variabel untuk tahun 2001 dapat direncanakan dengan

menggunakan  metode  Least Square  dengan  rumus
(Adisaputro,G.1992:38)

Y =a+bX

Dimana.
Y : Ramalan biaya variabel
a : Nilai trend pada periode dasar

b : Nilai perubah untuk satuan waktu
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X : Nilai pada setiap periode tertentu
3.4.5 Menentukan Harga pokok
Penentuan biaya operasional dilakukan untuk mengetahut besarnya harga

pokok pada masing-masing kamar dengan menggunakan metode pembagian
(Manullang,1994:210).

Biaya tetap + Biaya var iabel
Ramalan penjualan kamar

Biaya operasional =

3.4.6 Penetapan tarif kamar
Penentuan harga kamar rata-rata per kelas kamar pada tahun 2001 ditentukan

dengan menggunakan metode penetapan harga Mark-up (Swastha dan
Irawan,1997:257).

Harga jual = Biaya produksi + Mark-up
=Biaya produk +( % Biaya produk)
Produk akan dijual pada harga yang dapat mengembalikan sejumlah dana

yang tertanam. Hal itu dapat diketahui dengan cara menentukan titik break

even yaitu:
)
TBE (Rp.) ~1 BV
o
Atau
TBE (unit) =
H - BVR
Dimana :

TBE ‘Tittk Break Even
BTT ‘Total Biaya tetap
BV : Biaya Variabetl
P : Penjualan
- Harga Jual per Unit
BVR : Biaya variabel rata-rata
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan ini bernama PT. Hotel Bandung Permai yang terletak di jalan
Hayam Wuruk no.38 Jember, Jawa Timur. Inisiatif pembelian gedung dilakukan
oleh Bapak Andjar Wiyono. Perusahaan dipimpin oleh seorang general manajer
yang bertanggung jawab pada direktur utama yaitu kepada Bapak Edy Luminto.
Pada tahun 1983 dibangun restautant, baru pada tahun 1984 dibangun hotel. Pada
tahun 1991 kepemilikan beralih pada Bapak Ongko Harjo. ljin usaha hotel ini
No. 503/2350/108.31/1994 tertanggal 23 Juni 1994.

Hotel ini dibangun diatas tanah seluas 6690m?. Jumiah kamar yang terdapat
di hotel ini adalah sebanyak 70 kamar (lantai satu terdiri dari 7 kamar sedangkan
lantai dua sampai dengan lantai tiga masing-masing terdiri dari 21 kamar).

Type kamar yang tersedia di hotel ini adalah executif suite room (2 kamar),
junior suite room (3 kamar), superior room (12 kamar), standard room (53
kamar) |

Berdasarkan surat keputusan Menparpostel No.KM 94/11K.103/MPPT 87
surat keputusan Menparsebud kep.II/M.PSB/1998, dan surat Keputusan Dirjen
Pariwisata No. 14 -4/11/1998, Hotel Bandung Permai ditetapkan sebagai hotel
Berbintang tiga. hal ini ditetapkan berdasarkan fasilitas-fasilitas yang dimiliki
perusahaan yang sesuai dengan kriteria-kriteria hotel berpredikat bintang tiga.
Adapun persyaratan yang ditetapkan bagi hotel bintang tiga adalah seperti yang
telah ditetapkan oleh Menparseni dan dikontrol oleh PHRI:

a Jumlah kamar minimal 70

b Minimal terdapat 4 jenis kamar yang terdiri dari kamar standard, suprior serta
Suite.

¢ Tarif kamar minimal Rp. 100.000 untuk kamar standard, Rp. 150.000 untuk
kamar superior, dan Rp. 300.000 untuk kamar Suite.

34
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d Ukuran minimal kamar standard dan superior 4m X 5m, sedangkan kamar
suite 4m x 6m dengan tinggi masing-masing minimal 3 meter

¢ Memiliki ruang rapat sebanyak tiga dengan kapasitas masing-masing 100 —
200 orang, 200 — 400 orangdan 500 — 1000 orang.

4.1.2 Prinsip-prinsip Organisasi Perusahaan

Para tamu dan langganan di Hotel Bandung Permai pada umumnya berasal
dari kalangan bisnisman, instansi pemerintah dan wisatawan asing maupun
domestik. Dalam menjalankan usahanya Hotel Bandung Permai memiliki motto
A Hotel With Hearth” yang maksudnya adalah bahwa pelayanan pada pelanggan
dilakukan sebaik mungkin dan menganggap tamu seperti keluarga sendiri .

Motto ini selalu di tanamkan pada setiap karyawan, sebab pada dasarnya
hotel tidak menjual produk tetapt jasa. Dengan pelayanan yang batk, diharapkan

para pelanggan memilih Hotel Bandung Permai bila berkunjung ke Jember.

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah gambaran secara sistematis tentang hubungan
kerjasama orang-orang yang terdapat dalam suatu badan dalam rangka mencapai
suatu tujuan. Hotel Bandung Permai mempunyai struktur organisasi yang bisa

dilihat dalam gambar 1.

Gambar 1 tersebut menggambarkan bahwa organisasi PT. Hotel Bandung

Permai di bagi kedalam dua bagian besar yaitu .

1. Bagian yang menyiapkan dan menjual kamar serta pekerjaan-pekerjaan yang
berkaitan dengan hal tersebut disebut room devision.

2. Bagian yang menyiapkan dan menjual makanan dan minuman serta pekerjaan-
pekerjaan yang berkaitan dengan hal itu disebut food and baverage
departement.

Adapun struktur organisasi yang terdapat pada Hotel Bandung Permai
adalah sebagat berikut:
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Pembagian  tugas masing-masing personel dalam struktur organisasi
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Board of the Directors (Pimpinan tertinggi perusahaan)
a. Merencanakan, mengarahkan dan mengawasi segala sesuatu yang ada pada
perusahaan
b. Menjaga kondisi dan lingkungan pekerjaan yang harmonis.
2. General Manager (Manajer )
a. Mengawasi dan mengatur pelaksanaan kerja masing-masing bagian.
b. Menggunakan wewenang sebagai pimpinan hotel
¢. Membina kerjasama antara bawahan dan atasan
3. Room Devision Manager (Manager Divisi Kamar)
a. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi operasi devisi kamar
b. Mengontrol pelaksanaan kerja bagian kantor depan, tata graha, pemeliharaan
peralatan gedung dan bagian rekreasi
¢. Mengontrol penggunaan alat-alat bagian devisi kamar sebagimana mestinya.
4. Food and Baverage Manager (Manajer Divisi Makanan dan Minuman)
a. Merencanakan, mengatur, melaksanakan dan mengawast pelayanan
makanan dan minuman
b. Mengawasi, melaporkan dan membuat order perbaikan bila ada peralatan
masak yang rusak
¢. Menangani keluhan tamu dalam pelayanan makan dan minuman
5. Chief Accountant (Kepala Keuangan)
a. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan administrasi
keuangan hotel
b. Mengontrol pelaksanaan tugas lalu lintas keuangan dan laporan keuangan

hotel

6. Personal manager (Manajer Personalia)
a. Menyusun dan mengurus secara sistematis arsip dan dokumentasi

kepagawaian
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b. Mengurus penerimaan karyawan baru yang meliputi panggilan, seleksi,
psikotest dan sebagainya yang dibutuhkan hotel atas perintah manager
7. Merketing Manager (Manajer Pemasaran)
a. Merencanakan dan melaksanakan pemasaran untuk meningkatkan hunian
kamar
b. Menghubungi biro perjalanan yang bergerak dalam bidang pemesanan
kamar
¢. Merencanakan dan menyusun anggaran pemasaran
8. Chief Engineering (Kepala Bagian Pemeliharaan Tehnik)
a. Menjaga kelancaran, kesempurnaan, pemeliharaan dan perawatan segala
macam peralatan tehnik yang dipergunakan dalam lingkungan hotel

b. Membuat perencanaan dalam rangka pemeliharaan alat-alat listrik yang ada
dihotel

4.1.4 Jumlah Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang terdapat pada Hotel Bandung Permai berjumlah 69
orang. Tenaa kerja tersebut terdiri dari berbagai macam jabatan/divisi. Adapun
rincian mengenai jumlah tenaga Kerja yang ada di Hotel Bandung Permai dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1: Hotel Bandung Permai
Jumlah Tenaga Kerja Tahun 2000

0 aba 1vis1 umla
1, General Manager 1
2. Personalia 5
3. Front Office 10
4. Food and Baverage 10
5. Financial Accounting 5
6. House Keeping 12
7. Swimming Pool 4
8. Security 6
9. Kitchen 9
10. Engine 7

umber data: Hotel Bandung Permai
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4.1.5 Sistem Pengupahan

Upah dari gaji yang diberikan kepada karyawan berdasarkan upah minimum
regional atau UMR. Bagi yang diterima sebagai karyawan selain manerima gaji
pokok juga ditambah dengan tunjangan jabatan bila mempunyai jabatan. Insentif
diberikan kepada pertengahan bulan, besarnya disesuaikan dengan besarnya
tingkat hunian kamar. Karyawan juga menerima jaminan kesejahteraan sosial

antara lain Jamsostek dan seragam.

4.1.6 Jam Kerja
Kegiatan pelayanan dilakukan setiap hari selama 24 jam. Karyawan yang

bertugas dibagi kedalam tiga kelompok ketja (shift) yaitu :

a. Shift morning :07.00 WIB - 15.00 WIB
b. Shift Afternoon : 15.00 WIB - 23.00 WIB
c. Shift Evening :23.00 WIB - 07.00 WIB

Pembagian shift-shift tersebut bergantian sedemikian rupa antar karyawan

sehingga pembagian jadual kerja dapat berjalan secara adil dan merata.

4.1.7 Fasilitas-fasilitas Hotel
A. Fasilitas kamar

Hotel Bandung Permai mempunyai 70 (tujuh puluh) kamar dengan empat
type yang berbeda dengan fasilitas-fasilitas yang disesuaikan dengan type vang
ada. Type-type kamar dengan fasilitasnya antar lain yaitu .

L. Type-type kamar yang terdapat dalam Hotel Bandung Permai adalah sebagat
berikut.

1. Executive Suite Room :2 Kamar
2. Junior Suite Room :3 Kamar
3. Superior Room : 12 Kamar
4. Standard Room : 53 Kamar

Il Fasilitas yang tersedia di dalam kamar hotel pada Hotel Bandung Permat
adalah sebagai berikut.
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a. Tempat tidur King size
b.

Sofa satu set

TV 21 Inchi

Meja makan

Mint Bar Kulkas
Telepon

Pemanas air

Kamar mand:i bath tub
Dua botol Aqua free

Bunga plus buah bila ada reservasi

. Junior Suite Room

Tempat tidur King size
Satu meja dan satu sofa
TV 21 Inchi

Meja makan

Mini Bar Kulkas
Telepon

Pemanas air

Kamar mandi bath tub
Dua botol Aqua free

Bunga plus buah bila ada reservasi

. Superior Room

Tempat tidur Single/ double
Meja kecil danl sofa

TV 14 Inchi

Meja makan

Mini Bar Kulkas

40
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Telepon

Pemanas air

o

Kamar mandi bath tub

-

Dua botol Aqua free

4. Standard Room

a. Tempat tidur Double
b. TV 14 Inchi

¢. Kulkas

d. Kamar mandi bath tub
e. dua botol Aqua Free

B.Fasilitas Umum

Fasilitas Umum yang terdapat di Hotel Bandung Permai adalah sebagai

berikut:

1. Restaurant dan bar

a. Maribaya coffee shop menyediakan masakan indonesia, masakan Eropa dan
masakan china yang beroperasi selama 24 jam

b. Nirwana Restaurant menyediakan makanan dalam bentuk prasmanan

c. Lounge Bar meyediakan makanan dan minuman yang beroperasi dari pukul
18.00 WIB sampat dengan pukul 23.00 WIB

2. Ruang Rapat

w

. Nirwana Convention Hall merupakan ruangan untuk mengadakan pertemuan
dengan kapasitas 800 sampai 1000 orang

4. Paradiso Room yang digunakan sebagai ruang untuk berdiskusi dengan

kapasitas 20 sampai dengan 30 orang

Tirta Nirwana Swimming Pool

Karaoke Bar

Fitnees Center

@ N o W

Pelayanan loundry
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